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ABSTRAK

dahuluan: Pengetahuan merupakan domain penting untuk membentuk perilaku. Pengetahuan
tentang menstruasi sangat penting diberikan kepada anak perempuan usia sekolah dasar. Anak yang
memiliki pengetahuan tentang menstruasi diharapkan dapat merealisasikan dalam kegiatan sehari-hari.
Upaya meningkatakan pengetahuan bisa menggunakan berbagai metode dan media yang sesuai seperti
metode ceramah dan permainan. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan pemberian edukasi
menstruasi melalui metode pmmimm ular tangga dan ceramah terhadap pengetahuan siswi tentang
menstruasi. Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy eksperimeﬂ]engem Pre-Test —
Post-Test Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas IV dan V di Sekolah
Dasar Negeri 1 Landungsari Kota Malang yang belum mengalami menstruasi berjumlah 35 anak dengan
teknik Simple Random Sampling didapatkan jumlah sampel sebanyak 32 responden. Pengumpulan data
menggunakan lembar kuesioner. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann Whitney. Hasil
dan Analisis: Hasil uji Wilcoxon kedua variabel mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan, untuk
uji Mann Whitney didapatkan perbedaan metode permaianan ular tangga dengan nilai signifikansi 0,006
dan metode ceramah sebesar 0,022, Maka dapat di simpulkan bahwa metode Permaianan Ular Tangga
memiliki pengaruh lebih besar terhadap pengetahuan siswi dalam menghadapi menarche. Diskusi:
Meningkatkan pengetahuan melalui metode permainan ular tangga membuat belajar menjadi proses
yang menyenangkan. Selain itu, metode tersebut dapat melatih bersikap jujur dan memahami peraturan
yang berlaku.

ABSTRACT

Introduction: Knowledge is an important domain for shaping behavior. Knowledge about menstruation
is very important to be given to girls of primary school age. It is hoped that children who have
knowledge of menstruation can realize this in their daily activities. Efffiits to increase knowledge can
use various methods and suitable media such as lectures and games. This study aims to analyze the
differences in the provision of menstrual education Br()ugh the snake and ladder game method and
lectures on students' knowledge about menstruation. Methods: The research design used was a Quasy
experiment with a Pre-Test - Post-Test Control Group Design. The population in this study were 35
students of grade IV and V at Landungsari 1 State Elementary School in Malang City who had not yet
experienced menstruation. The number of samples was 32 respondents using simple random sampling
technique. Data collection using a questionnaire sheet. Data analysis used the Wilcoxon and Mann
Whitney tests. Results and Analysis: The Wilcoxon test results of the two variables h‘:lmﬂ influence
on knowledge, for the Mann Whitney test, it was found that the difference in the method of the game of
snakes and ladders with a significance value of 0.006 and the lecture method of 0.022. So it can be
concluded that the Snakes and Ladders Game method has a greater influence on students' knowledge in
dealing with menarche. Discussion: Increasing knowledge through the snake and ladder game method
makes learning a fun process. In addition, this method can train to be honest and understand the rules
that apply.

Keywords: Knowledge; Menstruation; Snake and Ladder Game, Lecture Method
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Pendahan

Di Indonesia dan negara Asia
Tenggara lainnya rata-rata anak mengalami
menstruasi pertama pada rentan usia 8-16
E@hun, yang ditandai dengan perubahan fisik
mulai aktifnya masa reproduksi. Salah satu
tanda masa reproduksi adalah menstruasi
yang di dapat oleh seseorang wanita
(Wiknjosastro, 2007). Menstru adalah
keluarnya darah akibat adanya perubahan
hormon yang terus-menerus yang mengarah
pada pembentukan endometrium dan
ovulasi, dalam persiapa@@ffiterus menerima
implantasi  embrio.  Sehingga terjadi
peluruhan pada diding rahim jikaFidak
terjadi pembuahan. Keluarnya darah terjadi
secara periodik, jarak waktu antara
menstruasi dikenal dengan satu siklus
menstruasi ( Purwoastuti & Walyani 2015).
Pada saat menstruasi umumnya yang sering
terjadi ketakutan dafkecemasan pada anak
karena kurangnya pengetahuan dan sikap
yang cukup baik tentang perubahan-
perubahan fisik dan psikologis terkait
menstruasi, anak perlu memiliki
pengetahuan tentang menstruasi sejak dini,
pengetahuan tentang menstruasi berdampak
pada responanak saat menstruasi dan
kebersihan saat menstruasi sehingga anak
membutuhkan  informasi  yang  benar
mengenfmenstruasi. (Proverawati, 2009)

Berdasarkan Survei Demografi
Kesehatan Indonesia (2012) mengenai KRR
menyatakan bahwa sebanyak 72% remaja
tidak memiliki pengetahuan tentang gejala
menstruasi, tingkat pengetahuan menstruasi
lebih rendah pada wanita yang berusia lebih
fAuda. Sedangkan untuk di Jawa Timur
penelitian dari Fazria (2014) di SDN
Cemorokandang 01 dan 02 Kota Malang
adalah  sebanyak 2  orang (10%)
berpengetahuan baik, 12 orang (60%)
berpengetahuan cukup, dan 6 orang (30%)
berpengetahuan kurang. Anak perempuan
yang memiliki pengetahuan rendah tentang
menstruasi dipengaruhi oleh pendidikan
orang tua (Agustini 2012). Selain orang tua
saudara perempuan juga merupakan salah
satu sumber yang memberikan informasi
tentang menstruasi  (Mason,  2013).
Pengetahuan merupakan domain penting
untuk membentuknya perilaku karena
tindakan yang didasari dengan pengetahuan

akan lebih baik dari pada tindakan atau
perilaku  vang tidak didasari oleh
pengetahuan. Pengetahuan yang perlu
diberikan pada anak usia sekolahialah
tentang pengertian menstruasikebersihan
organ reproduksi wanita, berapa hari
men galamimenstruasi, cara memakai
pembalut, cara membersihkan pembalut dan
dampak yang terjadi jika tidak menjaga
kebersihan organ reproduksi. (DonsufgER17).

Informasi pada anak tentang
menstruasi sangat penting diberikan kepada
anak perempuan usia sekolah dasar, anak
yang memiliki pengetahuan tentang
menstruasi ini diharapkan dapat
merealisasikan dalam kegiatan sehari-hari.
Pengetahuan tentang menstruasi ini perlu
dimiliki  sejak  dini, karena dapat
mempengaruhi perilaku seseorang dalam
bertindak. (Menurut Green 1980, dalam
Notoatmodjo, 2007) perilaku ditentukan
atau terbentuk dari faktor predisposisi, yaitu:
pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keyakinan, dan nilai; faktor pendukung,
yaitu: lingkungan, fisik, fasilitas atau sarana
dan faktor pendorong, yaitu: sikap Elau
perilaku yang mendukung. Cara
menyampaikannya tentu harus dengan
penjelasan yang sederhana dan sesuai
dengan pemahaman anak. Hal yang penting
supaya anak tidak merasa kaget, malu,
gelisah, cemas dan tertekan. Sehingga anak
memahami apa yang sedang terjadi pada
dirinya ( Elsiana, 2007).

Upaya pemberian pendidikan di
sekolah bisa menggunakan berbagai metode
dan media yang sesuai dengan sasarannya.
Metode pemberian pengetahuan antara lain
dengan Metode ceramah dan Metode
simulasi/permainan. Metode cefffilah efektif
dalam pemberian pengetahuan dapat terjadi
proses perubahan prilaku kearah yang
diharapkan melalui peran aktif sasaran dan
saling tukar pengalaman sesama sasaran
Notoatmodjo (2007). Pada anak sekolah
jenis metode permainan yang dapatjuga
digunakan untuk kegiatan pembelajaran
adalah metode permainan ulartangga.
Permainan ular tangga digunakan sebagai
media untuk membantu anak dalam belajar
secara mandiri mauapun kelompok dan
menciptakan suasana rileks kreatif serta
keakraban dalam interaksi satu sama lain,
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mengikuti aturan-aturan tertentu sehingga
[Bnbelajaran  lebih  menarik.  Papan
permainan ular tangga dapat dimodifikasi
menjadi media pembelajaran, modifikasi
dapat dilakukan derfffdh cara mengganti
peraturan permaian. Setiap pemain mulai
dengan bidaknya dikotak pertama disudut
kiri bawah dan secara bergiliran melempar
dadu, bidak dijalankan sesuai dengan jumlah
mata dadu yang muncul (Antonius, 2011).
Hasil penelitian sebelumnya oleh Wulanyani
(2013)  Mengatakan  Ada  Pengaruh
Meningkatan ~ Pengetahuan  Kesehatan
Melalui Permainan Ular Tangga. Menurut
hasil penelitian Hariyatmoko (2012) Ada
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Dengan Metode Ceramah Dan Leaflet
Terhadap Pengetahuan.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan Di SD Negeri | Landungsari
Kec. Dau, kota Malang menunjukkan anak
perempuan Di SD Negeri 1 Landungsari
banyak yang belum mengalami menstruasi
pada anak kelas sekolah d@r. Sebagian
besar (70%) anak perempuan kelas [V dan V
di SD Negeri 1 Landungsari Kota Malang
belum mengalami menstruasi. Hasil studi
pendahuluan wawancara kepada siswi yang
belum mengalami menstruasi dari 10 siswi 6
diantaranya mengatakan belum  siap
menghadapi menstruasi. Salah satu guru Di
SD Negeri 1 Landungsari mengatakan tidak
ada mata pelajaran yang mengajarkan
tentang edukasi menstruasi kepada siswi,
pemberian pengetahuan menstruasi
diberikan oleh guru UKS dengaffendekatan
agama secara suka rela saja. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui seberapa besar
perbedaan pemberian edukasi menstruasi
melalui permainan ular tang @ dan ceramah
terhadap pengetahuan siswi kelas IV dan V
dalam menghadapi menstruasi Di SD
Negeri 1 Landungsari Kota Malang.

Tujuan penelitian ini yaitu Untuk
mengetahui Pengaruh Edukasi Menstruasi
Melalui Metode Permainan Ular Tangga
Dan Metode Ceramah Terhadap Perbedaan
Pengetahuan Siswi Dalam Menghadapi
Menstruasi Di SD Negeri | Landungsari
Kota Malang.

Metode

Desain  penelitian menggunakan
Quasy eksperimental yaitfl) pre-post ftest
control group design.  Populasi dalam
penelitian ini adalah siswi kelas IV dan V di
SD Negeri 1 Landungsari Kota Malang yang
belum mengalami menstruasi berjumlah 35
Siswi.

Sampel penelitian sebanyak 32
siswi dengan kriteria inklusi yang diterapkan
yaitu bersedia mengikuti prosedur penelitian
hingga akhir, usia 9-13 tahun, Sehat Jasmani
dan Rohani. Teknik sampling yang
digunakan yaitu simple random sampling.
Dengan mengunakan kertas  undian,
sebanyak 35 kertas undian yang sudah di
tulis nama dimasukan ke dalam wadah dan
di kocok dikeluarkan kertas undiannya satu-
satu sampai sebanyak 32 kertas undian.

Variabel independen yaitu
permainan ular tangga dan metode ceramah
sedangkan  variabel dependen  yaitu
pengetahuan siswi dalam menghadapi
menstruasi. Instrument yang digunakan
berupa lembar kuesioner tentang
pengetahuan menghadapi menstruasi yang
diisi secara daring.

Penelitian dilakukan di SD Negeri 1
Landungsari Kota Malang dan dilakukan
pada tanggal 22 Mei-18 Juni tahun 2020.
Peneliti memberikan pre test secara daring
untuk mengukur pengetahuan mengenai
menghadapi menstruasi. Setelahnya, peneliti
membagi responden menjadi dua kelompok.
Kelompok A  mendapatkan  metode
permainan ular tangga permainan dilakukan
secara daring melalui Google Meet dan
kelompok A dibagi dalam 4 kelompok kecil
diberikan tautan untuk bermain ular tangga
dilakukan selama 1 kali pengulangan durasi
perkiraan kurang lebih 1 jam.

Kelompok B mendapatkan metode
ceramah dilakukan secara daring dengan di
berikan video yang berdurasi 01:54 detik
melalui Whatsapp dilakukan selama 3-5
menit disesuaikan dengan selesainya
responden menonton video yang di berikan.
Kemudian, peneliti memberikan post test
melalui tautan yang diberikan kepada
responden untuk mengukur pengetahuan
setelah dilakukan perlakuan.

Selanjutnya data diolah dan
dianalisis dengan uji Wilcoxon untuk
menguji masing-masing variabel dan Mann
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Whirney untuk uji beda dengan nilai p
sebesar 5%.

Hasil

Tabel 1. Data umum responden

Karakteristik responden F (%)
Usia

10 Tahun 9 28,12
11 Tahun 13 40,62
12 Tahun 6 18,75
13 Tahun 4 12,5

Kelas
Vv 20 625
v 12 37.5
Total 32 1000

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa hampir setengahnya berusia 11 tahun
(40,62%) responden. Berdasarkan kelas

diketahui bahwa sebagian besar adalah kelas
V (62.5%).

Tabel 2. Hasil analisis data tingk at pengetahuan menstruasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan

Metode N Sebelum Sesudah P value
Median Min-Max Median Min-Max Wilcoxon
Permainan Ular Tangga 16 7.5000 5.,00-1000 9 5625 8.00- 0,002
12,00
Ceramah 16 6.7500 4.00-9.00 79375 5.00- 0,006
10,00

Berdasarkan  Tabel 2  diatas
didapatkan data bahwa hasil pre test pada
permainan ular tangga didapatkan nilai
minimum penfflahuan siswi SD N 1
Landungsari sebesar 5,00 dan nilai
maksimum sebesar 1000 dengan median
sebesar 7.5000. Setelah diberikan intervensi
dan dilakukan post test didapatkan nilai
minimum pengetahuan siswi SD N 1
Landungsari sebesar 8,00 dan nilai
maksimum sebesar 12,00 dengan median
sebesar 9,5625. dengan nilai P-value 0,002,

Sedangkan pada metode ceramah
hasil pre test didapatkan nilai minimum
pengetahuan siswi SD N 1 Landungsari
sebesar 400 dan nilai maksimum sebesar
9,00 dengan median sebesar 6,7500. Setelah
diberikan intervensi dan dilakukan post test
didapatkan nilai minimufJ pengetahuan
siswi SD N 1 Landungsari sebesar 5,00 dan
nilai maksimum sebesar 10.00 dengan
median sebesar 7,9375 dengan nilai P-value
0,006.

Tabel 3. Hasil analisis data perbedaaan atau selesih nialai median pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah diberi permainan ular tangga dan metode ceramah serta Mann Whitney

(6]
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Selisih Median

Permainan Ular Tangga

Metode Ceramah

Sebelum —Sesudah
P-Value Mann Whitney

12.03- 2097

1353-1947
0,022

Berdasarkan  hasil uji  Mann
Whitney menunjukkan nilai median pada
kelompok pertama (Permainan Ular Tangga)
sebesar 12,03- 20,97dengan nilai P-Value
0,006 dan pada kelompok kedua (Metode

Pembahasan

Pengetahuan Anak Usia Sekolah Dalam
Pemberian Edukasi Menstruasi Melalui
Metode Permainan Ular Tangga

Berdasarkan hasil  penelitian ini
didapatkan bahwa pengetahuan siswi terjadi
peningkatan dimana nilai Post Test
meningkat setelah di berikan intervensi
(Permainan Ular Tangga). Hal ini
dikarenakan  permainan ular  tangga
digunakan sebagai media untuk membantu
anak dalam belajar secara mandiri mauapun
kelompok dan menciptakan suasana rileks
dan kreatif serta keakraban dalam interaksi
satu sama lain, mengikuti aturan-aturan
tertentu  §Bhingga pembelajaran  lebih
menarik. Pengetahuan adalah suatu hasil
dari rasa keingintahuan melalui proses
sensoris, terutama pada mata dan telinga
terhadap objek tertentu. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah orang melakukan pengindraan
terhadap su atu obyek
tertentu(Notoatmod §§2014).

Permainan ular tangga merupakan
salah satu permainan yang dimainkan oleh 2
orang atau lebih dengan menggunakan dadu
serta terdapat ular dan tangga di dalam
permainan. Pemenang ditentukan jika bidak
pemain sampai di nomor terakhir. Dalam
permainan ular tangga terdapat beberapa
peraturan. Menurut Rahman dalam Hasanah
(2013).

Papan permainan ular tangga dapat
dimodifikasi menjadi media pembelajaran,
modifikasi dapat dilakukan dengan cara

Ceramah ) sebesar 13.53-19.47 dengan nilai
P-Value 0,022 serta nilai probalitas sebesar
< 005 yang berarti terdapat pengaruh dan
selisih nilai rata-rata kedua kelompok yang
berbeda.

mengganti  peraturan permaian. Setiap
pemainmulai dengan bidaknya dikotak
pertama di sudut kiri bawah dan secara
bergiliran melempar dadu, bidak dijalankan
sesuai dengan jumlah matadadu yang
muncul (Antonius,2011).

Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian yang diilakukan oleh Devis
(2017) mendapatkan bahwa hasil Hasil dari
Post Test pada kelompok perlakuan didapat
pengetahuan responden mengalami
peningkatan dalam kategori baik. Pada
kelompok perlakuan sebagian  besar
responden memiliki pengetahuan yang baik
setelah diberikan permainan ular tangga
dengan konsep menarche dan sebagian kecil
responden dengan pengetahuan cukup yaitu
tidak mengalami perubahan atau masih
berada dalam kategori yang sama saat pre
test, perubahan sebelum dan sesudah
diberikan  permainan pada kelompok
perlakuan  sangat signifikan hal ini
diakibatkan pada muatan permainan ular
tangga terdapat kartu pertanyaan yang
bersifat umpan balik sehingga responden
mendapat informasi dari pertanyaan yang
sebelumnya belum dijawab dengan benar.
Permainan ular tangga memiliki kelebihan
unsur yang bersifat luwes, memiliki umpan
balik, bersifat kompetitif, dan adanya
partisipasi  aktif Pada saat post-test
pengetahuan pada kelompok kontrol
didapatkan pengetahuan sebagian besar
responden pada kategori cukup dimana nilai
P WValue : 0,0002. Dan menurut Hasil
penelitan  oleh  Wulanyani  (2013)
Mengatakan bahwa Ada Pengaruh
Meningkatan  Pengetahuan  Kesehatan
Melalui Permainan Ular Tangga dengan
nilai P Value : 0,000
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Pengetahuan Anak Usia Sekolah Dalam
Pemberian Edukasi Menstruasi Melalui
Metode Cermah

Berdasarkan hasil  penelitian ini
didapatkan bahwa pengetahuan siswi terjadi
peningkatan dimana nilai post test
meningkat setelah di berikan intervensi
(Metode Ceramah ). Hal ini di karenakan
adanya perubahan prilaku dan peran aktif .
Metode cerafffilh dapat dalam pemberian
pengetahuan dapat terjadi proses perubahan
prilaku kearah yang diharapkan melalui
peran aktif sasaran dan §Fing tukar
pengalaman sesama sasaran Notoatmodjo
(2007). Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu obyek tertentu
(Notoatfhdjo.,2014).

Metode ceramah adalah suatu
bentuk penyajian bahan pengajaran melalui
penerangan dan penuturan lisan oleh guru
kepada siswa tentang suatu topik materi.
Dalam ceramahnya guru dapat
meng gunakan alat bantu/alat peraga seperti
gambar, peta, benda, barang tiruan dan lain-
lain. Peran siswa dalam metode ceramah
adalah mendengarkan dengan seksama dan
mencatat  pokok-pokok EEjenting yang
dikemukakan oleh guru. Metode ceramah
adalah cara penyajian pelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan penuturan atau
penjelasan secara langsung dihadapan
peserta didik.( Kencana, 2011).

Metode ceramah  [nepunyai
kelebihan metode ceramah ini antara lain:
Praktis dari sisi persiapan , Efisien dari sisi
waktu dan biaya, Dapat menyampaikan
materi yang banyak, Mendorong guru untuk
menguasai materi, Lebih mudah mengontrol
kelas, Peserta didik tidak perlu persiapan,
Peserta didik langsung menerima ilmu
pengetahuan. (Majid 2009)

Hasil ini juga didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan Hariyatmoko
(2012) Hasil penelitian tentang kesehatan
reproduksi sesudah diberi pendidikan
dengan menggunakan metode ceramah dan
leaflet sama-sama menunjukkan
peningkatan. Peningkatan pengetahuan
tersebut tentang tanda-tanda remaja mulai
akhil baligh, fungsi alat-alat reproduksi, dan

pemahaman seks. Sebelum diberi perlakuan
30 siswa (53.,6%) tidak tahu tanda-tanda sex
sekunder pada laki-laki dansesudah diberi
perlakuan menurun menjadi 20 siswa (35.7)
yang tidak tahu, sebanyak 38 siswa (67.9%)
tidak tahu pada remaja putra umur 12 s/d 14
tahun biasanya muncul benjolan kecil pada
sekitar puting susu, sesudah diberi perlakuan
menurun menjadi 25 (44.,6%), sebanyak 35
siswa (62,5%) tidak tahu pada remaja putri
tumbuhnya rambut kemaluan terjadi setelah
pinggul dan payudara mulai berkembang
dan setelah diberi perlakuan menurun
menjadi 24 siswa (429). Sebanyak 45 siswa
(804%) tidak tahu fungsi ovarium dan
sesudah diberi perlakuan menurun menjadi
38 siswa (67.9). Sebanyak 29 siswa (51,9%)
tidak tahu sel sperma bukan dihasilkan oleh
uterus, setelah diberi perlakuan menerun
menjadi 23 siswa (41,1%) Dan sebanyak 39
siswa (69.,6%) tidak tahu bahwa hubungan
sex yang hanya dilakukan satu sampai dua
kali bisa menimbulkan kehamilan setelah,
diberi perlakuan menurun menjadi 32 siswa
(57.1).

Perbedaan Pemberian Edukasi
Mesntruasi Melalui Metode Permainan
Ular Tangga Dan Metode Ceramah
Terhadap Pengetahuan Siswi.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa metode permainan ular
tangga dan metode ceramah sama-sama
meningkatkan pengetahuan tentang
mentruasi pada siswi SD  Negri |
Landungsari . Namun ada perbedaan dalam
ha | ini yaitu metode permainan ular tangga
lebih bermakna mempengaruhi peningkatan
pengetahuan tentang mentruasi pada siswi sd
negri | landungsari dibandingkan dengan
menggunakan metode ceramah . Ini
disebabkan dalam metode permainan ular
tangga menampilkan materi menggunakan
permainan. Hal ini akan lebih menarik siswi
untuk  memperhatikan  karena  dalam
penyajian materi menggunakan permaian
ular tangga dan juga akan memudahkan
siswi dalam memehami materi yang
disampaikan. Dan dapat dilihat berdasarkan
hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai
median pada kelompok pertama
(Permainan Ular Tangga) sebesar 12,03-
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20,97dengan nilai P-Value 0,006 dan pada
kelompok kedua ( Metode Ceramah )
sebesar 13,53-19 47 dengan nilai P-Value
0,022 serta nilai probalitas sebesar < 0,05
yang berarti terdapat pengaruh dan selisih
nilai rata-rata kedua kelompok yang berbeda

Maka dapat di simpulkan bahwa metode
Permaianan Ular Tangga lebih besar
berpengaruh terhadap pengetahuan siswi di
SD Negri | Landungsari. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang diilakukan oleh
Blevis  (2017) Pengaruh Permainan Ular
Tangga terhadap Pengetahuan dan Sikap
dalam Menghadapi Menarche pada Siswi
SDN Pringgowirawan 01 Sumberbaru
Kabupaten Jember, mendapatkan bahwa
hasil Hasil dari Post Test pada kelompok
perlakuan didapat pengetahuan responden
mengalami peningkatan dalam kategori
baik. Dan menurut Hasil penelitian oleh
Wulanyani (20 13) Mengatakan bahwa Ada
Pengaruh Meningkatan Pengetahuan
Kesehatan Melalui Permainan Ular Tangga
dengan nilai P Value : 0,000

Manfaat ~ Bermain Permainan
Menurut Ismail dalam Riva (2012), pada
umumnya permainan yang digunakan dalam
pembelajaran memiliki beberapa manfaat,
yaitu: Memberikan ilmu pengetahuan
kepada anak melalui proses pembelajaran
bermain sambil belajar., Merangsang
pengembangan daya pikir, daya cipta, dan
bahasa agar mampu menumbuhkan sikap,
mental serta akhlak yang baik,. Meciptakan
lingkungan  bermain  yang  menarik,
memberikan rasa aman dan menyenangkan.,
Meningkatkan kualitas pembelajaran anak
dalam perkembangan fisik-motorik, bahasa,
intelektual , moral, social maupun
emosional.

Berkaitan dengan hal tersebut tujuan
dari permainan ular tangga sebagai media
pembelajaran adal ah agar siswa belajar
secara menyenangkan. Selain itu juga dapat
melatih siswa tentang bagaimana bersikap
jujur dan mengerti dengan peraturan
permainan tersebut (Riva, 2012).

Berdasarkan keunggulan di atas
maka dapat di simpulkan bahwa pengaruh
metode permaianan ular tangga lebih besar
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
tentang menstruasi siswi SD Negri 1
Landungsari.

Kesimpulan

1. Ada peningkatan pengetahuan tentang

menstruasi pada kelompok vyang
diberikan metode Permainan Ular
Tangga

2. Ada peningkatan pengetahuan tentang
menstruasi pada kelompok yang

diberikan metode ceramah.

3. Ada perbedaan peningkatan pengetahuan
antara kelompok yang diberikan metode
Permainan Ular Tangga dengan ceramah.

Dengan  hasil  penelitian  ini,
diharapkan sekolah dapat mengaplikasikan
peningkatan proses pembelajaran terhadap
para siswi dalam menghadapi menstruasi
melalui metode permainan ular tangga.
Dengan penerapan metode tersebut, membuat
belajar menjadi proses yang menyenangkan
schingga hasilnya lebih efektif. Selain itu,
metode tersebut dapat melatih bersikap jujur dan
memahami peraturan yang berlaku.
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